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Abstrak 

Faktor penyebab kematian dan kesakitan bayi salah satunya disebabkan oleh kelainan genetik. Lebih lanjut, 

kasus yang terjadi di Indonesia terkait kelainan genetik mengalami peningkatan, misalnya pada kelainan 

tabung saraf, sindrom Down, dan thalasemia. Berdasarkan kejadian tersebut, tidak hanya berdampak pada 

kualitas hidup anak, tetapi juga berdampak pada beban ekonomi, sosial, dan emosional keluarga. Tujuan 

penulisan ini adalah memberikan hasil analisis terkait peran bidan dalam pencegahan kelainan genetik melalui 

penyuluhan dan pendidikan reproduksi. Penulisan mengacu pada penelitian kualitatif. Melalui hasil analisis 

yang dilakukan, diberikan simpulan terkait peran bidan dalam pencegahan kelainan genetik melalui 

penyuluhan dan pendidikan reproduksi, yaitu melalui beberapa strategi antara lain pendidikan pranikah dan 

prahamil, penyuluhan genetik dasar, pendidikan tentang gizi dan lingkungan, pemantauan dan edukasi selama 

kehamilan, serta kegiatan kelompok masyarakat. Melalui kegiatan penyuluhan dan pendidikan reproduksi 

terkait pencegahan kelainan genetik. Kegiatan penyuluhan dan pendidikan reproduksi tersebut merupakan 

upaya preventif dan promotif dalam kesehatan reproduksi. Berdasarkan kegiatan edukasi dan penyuluhan 

yang telah dilakukan, diharapkan masyarakat dapat lebih peduli terhadap pencegahan penyakit genetik dan 

pentingnya deteksi dini. 
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Abstract 

Factors of infant mortality and morbidity are caused by genetic disorders. Furthermore, cases that occur in 

Indonesia related to genetic disorders have increased, for example in neural tube defects, Down syndrome, 

and thalassemia. Based on these incidents, it not only has an impact on the quality of life of children, but also 

has an impact on the economic, social, and emotional burden on families. The purpose of this writing is to 

provide analysis results related to the role of midwives in preventing genetic disorders through reproductive 

education and counseling. The writing refers to qualitative research. Through the results of the analysis 

carried out, a conclusion is provided related to the role of midwives in preventing genetic disorders through 

reproductive education and counseling, namely through several strategies including pre-marital and pre-

pregnancy education, basic genetic counseling, education about nutrition and the environment, monitoring 

and education during pregnancy, and community group activities. Through reproductive counseling and 

education activities related to the prevention of genetic disorders. These reproductive education and 

counseling activities are preventive and promotive efforts in reproductive health. Based on the education and 

counseling activities carried out, it is hoped that the community can be more aware of the prevention of 

genetic diseases and the importance of early detection. 
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PENDAHULUAN 

Faktor terjadinya mortalitas serta 

morbiditas pada bayi disebabkan oleh kelainan 

genetik (Arnani, dkk., 2022). Berdasarkan WHO 

memaparkan terkait dengan kelainan kongenital 

atau genetik dapat terjadi pada kelahiran di dunia 

yang memiliki nilai persentase 5%. Selanjutnya 

kasus yang terjadi di Indonesia terkait dengan 

kelainan genetik mengalami peningkatan misalnya 

pada kelainan tabung saraf, sindrom down, serta 

thalassemia (Irawan, 2021). Berdasarkan kejadian 

tersebut tidak hanya memberikan dampak terhadap 

kualitas hidup anak, akan tetapi juga memberikan 

dampak terhadap beban ekonomi, sosial, serta 

emosional terhadap keluarga (Amelia, dkk., 2022). 

Berdasarkan hal tersebut diperlukan langkah dalam 

mencegah seta pendeteksian sejak dini yang 

merupakan langkah dari strategi kesehatan 

masyarakat (Fharel, dkk., 2024). 

Bidan sebagai tenaga kesehatan terdepan 

dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak memiliki 

peran strategis dalam upaya promotif dan preventif 

terkait kelainan genetik (Pratama, dkk., 2025). 

Peran ini meliputi pemberian edukasi kepada 

pasangan usia subur, konseling pranikah dan 

prakonsepsi, serta pengawasan kehamilan untuk 

mendeteksi risiko kelainan sejak dini (Mariza & 

Sunarsih, 2024). Bidan sebagai penyelenggara 

kesehatan dapat memberikan edukasi serta 

konseling kesehatan sebelum menikah, 

merencahaan kehamilan dengan tanggung jawab 

dan sehat, serta mengidentifikasi riwayat genetik 

keluarga (Wulandari, 2023). 

Di berbagai wilayah, masih terdapat 

keterbatasan pengetahuan masyarakat mengenai 

kelainan genetik dan cara pencegahannya. Banyak 

pasangan menikah yang belum melakukan skrining 

pranikah atau tes genetik dasar, sehingga berisiko 

melahirkan anak dengan kelainan yang seharusnya 

bisa dicegah (Norma, dkk., 2023). Kurangnya 

akses informasi dan belum optimalnya peran 

edukatif bidan menjadi salah satu tantangan dalam 

menurunkan angka kejadian kelainan genetik 

(Astyandini, dkk., 2024). Oleh sebab itu, 

penguatan peran bidan dalam edukasi dan 

konseling menjadi langkah penting untuk 

meminimalkan risiko tersebut (Prafitri, dkk., 

2025). 

Menurut analisis yang dilakukan 

memaparkan dalam mengidentifikasi risiko 

genetik dapat memanfaatkan perkembeangan 

teknologi dan pengetahuan medis. Akan tetapi, 

keberhasilan intervensi tersebut sangat bergantung 

pada komunikasi yang efektif dan edukasi yang 

tepat dari tenaga kesehatan kepada masyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut diketahui peranan dari 

bidan tidak hanya melaksanakan pemeriksaan 

semata terhadap pasien. Akan tetapi bidan 

memiliki tuntutan untuk memiliki kemampuan 

komunikasi interpersonal dan keterampilan teknis. 

Sehingga pemahaman dari masyarakat terkait 

dengan pentingnya pemahaman kesehatan menjadi 

lebih baik (Diyah, 2022). 

Peneliti terdahulu Nurhikmah, dkk. (2024) 

memaparkan kegiatan edukasi dan konseling 

reproduksi tersebut merupakan upaya preventif 

serta promotif dalam kesehatan reproduksi. Pada 

saat kehamilan kegiatan pemantauan dan edukasi 

yang dilakukan tersebut dapat berupa menyediakan 

dukungan psikologis terhadap ibu hamil yang 

beresiko. Selanjutnya selama kehamilan dari ibu 

hamil tersebut dapat dilakukan cek kontrol rutin 

yang bertujuan dalam mendeteksi sejak dini jika 

terdapat kelainan pada janin. Selanjutnya peran 

bidan disini ialah bisa mendorong skrining 

antenatal, misalnya tes NIPT, pemeriksaan darah, 

serta USG. Selanjutnya bidan juga dapat 

menyelenggarakan kegiatan kelompok 

masyarakatdalam mengadvokasi tes kesehatan 

pranikah yang terdapat di komunitas. Selanjutnya 

kegiatan edukasi dan konseling reproduksi tersebut 

juga dilakukan terhadap materi seputar kesehatan 

reproduksi dan genetis pada posyandu, kelas 

remaja, serta ibu hamil. 

Melalui pemaparan diatas, penulis 

mengambil judul “Peran Bidan dalam Pencegahan 

Kelainan Genetik Melalui Edukasi dan Konseling 

Reproduksi”. Tujuan dari penulisan yang 

dilakukan ialah memberikan hasil analisis terkait 

dengan peran bidan dalam pencegahan kelainan 

genetik melalui edukasi dan konseling reproduksi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai peran nyata bidan di 

lapangan, tantangan yang dihadapi, serta strategi 

peningkatan kualitas pelayanan konseling. 

 
METODE 

Pada penulisan yang dilakukan merujuk 

pada penelitian kualitatif. Pada penelitian 

kualitatif yang dilakukan memiliki arti terkait 

analisis terhadap termuan data penelitian yang 

bersifat interpretatif dan deskriptif dalam 

memahami fenomena sosial dari perspektif 

partisipan atau subyek yang diteliti. Penelitian 

kualitatif memiliki keberbedaan dengan penelitian 

kuantitatif, dimana pada penelitian kuantitatif 

lebih menekankan pada data statistik ataupun data 

yang bersifat numerik (Sugiyono, 2018). 

Selanjutnya pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian menekankan pada pendekatan literature 

review. Analisis literature review yang dilakukan 

tersebut didasarkan pada temuan penelitian 

berbasis analisis terhadap data sekunder 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah diperoleh 

berdasarkan dokumentasi serta kegiatan library 

research. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian disajikan pada diagram 

prisma berikut ini, yaitu: 
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Gambar 1. Diagram Alir PRISMA 

Sumber: (Jeremy & Pangalo, 2020) 

 

Sumber data yang digunakan pada 

penelitian ini ialah berbasis data sekunder yang 

didasarkan pada judul “Peran Bidan dalam 

Pencegahan Kelainan Genetik Melalui Edukasi 

dan Konseling Reproduksi”. Setelah data dari 

penelitian ini terkumpul kemudian dilanjutkan 

dengan teknik analisis data yang dilakukan dalam 

menyempurnakan temuan dari hasil penelitian 

yang disajikan pada Gambar 2 berikut. 

 

 
Gambar 2. Teknik Analisis Data 

Sumber: Miles & Huberman (1992) dalam (Arif et 

al., 2022) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 dibawah ini menyajikan terkait 

dengan dengan analisis literature review yang 

didasarkan pada judul “Peran Bidan dalam 

Pencegahan Kelainan Genetik Melalui Edukasi 

dan Konseling Reproduksi”, yaitu: 

 

Tabel 1. Hasil Analisis 
N

o. 

Judul Tujuan 

Penulisa

n 

Hasil Analisis Refere

nsi 

1.  “Peran 

Bidan 

Dalam 

Pelayana

n 

Kesehata

n 

Reprodu

ksi 

Perempu

an dan 

Keluarga 

Berencan

a dalam 

Pelayana

n 

Kebidana

n” 

Tujuan 

dari 

penulisan 

jurnal 

yang 

dilakukan 

ialah 

memapar

kan 

terkait 

dengan 

pelayanan 

kebidana

n dalam 

kesehatan 

reproduks

i serta 

KB. 

Berdasarkan 

kegiatan 

konseling 

serta edukasi 

reproduksi 

terkait dengan 

pencegahan 

kelainan 

genetik, bidan 

dapat 

melakukan 

beberapa 

peran 

strategis, 

khususnya 

pada tahap pra 

konsepsi serta 

kehamilan. 

Peranan dari 

bidan ialah 

dapat 

memberikan 

penyuluhan 

terkait 

perencanaan 

kehamilan 

yang bisa 

ditinjau dari 

aspek genetik, 

Peranan bidan 

juga dapat 

mengedukasi 

terhadap calon 

pengantin 

terkait pola 

pewarisan 

penyakit 

genetik 

dimana jika 

pasangan 

memiliki gen 

pembawa 

(carrier) maka 

akan 

mengetahui 

kemungkinan 

dari risiko 

yang 

dialaminya 

nanti. Edukasi 

pra nikah yang 

dilakukan 

tersebut dapat 

dilakukan 

melalui 

pemeriksaan 

ksehatan 

khususnya 

skrionning 

penyakit 

genetic, 

Maha-

dewa, 

dkk., 

2021. 
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misalnya 

anemia sel 

sabit, 

thalassemia, 

dan lain 

sebagainya. 

2.  “Peran 

Bidan 

Puskesm

as Dalam 

Pelaksan

aan 

Konselin

g Remaja 

Sebagai 

Pemenuh

an Hak 

Kesehata

n 

Reprodu

ksi 

Remaja 

Akhir Di 

Puskesm

as 

Bancak” 

Tujuan 

dari 

penulisan 

yang 

dilakukan 

ialah 

memapar

kan 

terkait 

dengan 

edukasi 

kesehatan 

reproduks

i sejak 

remaja 

yang 

dilakukan 

oleh 

peranan 

dari 

bidan. 

Kelainan 

genetik yang 

terjadi pada 

masa 

kehamilan 

dapat 

dipengaruhi 

faktor 

epigenetik, 

misalnya 

radiasi, 

paparan zat 

kimia, serta 

gizi. 

Berdasarkan 

hal tersebut 

sebagai bidan 

mmeiliki 

peran dalam 

memberikan 

penjelasan 

terkait 

pentingnya 

menghindari 

paparan zat 

kimia yang 

terdapat di 

rumah 

ataupun 

lingkungan 

kerja. Seorang 

bidan juga 

dapat 

melaksanakan 

kegiatan 

penyuluhan 

terkait 

dampak 

negatif dari 

obat-obatan 

tertentu, 

alkohol, dan 

merokok pada 

masa 

kehamilan 

ataupun 

prakonsepsi. 

Bidan juga 

dapat 

memberikan 

edukasi terkait 

dengan 

pentingnya 

mengonsumsi 

gizi seimbang 

termasuk 

asam folat 

yang 

bertujuan 

dalam 

pencegahan 

Winata

-sari, 

2021. 

bayi cacat. 

Melalui hal 

tersebut dapat 

diketahui 

sangat penting 

dalam 

melaksanakan 

edukasi serta 

konseling 

reproduksi 

untuk 

mencegah 

kelainan 

genetik pada 

kelahiran di 

masa yang 

akan datang. 

3.  “Literatu

re 

Review: 

Skrining 

Pranikah 

Calon 

Penganti

n 

terhadap 

Kesehata

n 

Reprodu

ksi dan 

Penyakit 

Genetika

” 

Penyajian 

yang 

dipaparka

n dalam 

jurnal 

tersebut 

bertujuan 

dalam 

memapar

kan 

terkait 

dengan 

kajian 

pranikah 

terkait 

dengan 

penyakit 

genetika 

serta 

kesehatan 

reproduks

i dari 

calon 

pengantin

. 

Tenaga medis 

seperti bidan 

dapat 

memberikan 

kajian terkait 

dengan 

pentingnya 

pencegahan 

kelainan 

genetik 

melalui 

edukasi dan 

konseling 

reproduksi. 

Berdasarkan 

kegiatan 

edukasi dan 

penyuluhan 

yang 

dilakukan 

tersebut 

harapannya, 

masyarakat 

dapat lebih 

sadar terkait 

dengan 

pencegahan 

penyakit 

genetic serta 

pentingnya 

deteksi dini. 

Adapun 

kegiatan 

konseling 

yang 

dimaksudkan 

tersebut dapat 

berupa (1) 

diskusi 

terbuka terkait 

dengan 

reproduksi 

serta 

pencegahan 

kelainan 

genetik yang 

dilakukan 

bersama 

masyarakat, 

(2) saat 

Ekowat

i, dkk., 

2024. 
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didiagnosa 

terkait dengan 

kondisi 

tertentu yang 

bisa 

menimbulkan 

resiko, maka 

dapat 

dilakukan 

rujukan ke 

dokter 

spesialis 

ataupun ke 

konselor, (3) 

mengidentifik

asi faktor 

risiko genetik 

yang 

didasarkan 

pada riwayat 

keluarga 

misalnya bayi 

lahir cacat, 

riwayat 

keguguran 

berulang, serta 

kelainan 

kongenital. 

4.  “Kesehat

an 

Reprodu

ksi: 

Peran 

Bidan 

dalam 

Kesehata

n Seksual 

dan 

Reprodu

k-si” 

Kajian 

yang 

dilakukan 

tersebut 

memiliki 

tujuan 

dalam 

memapar

kan 

terkait 

dengan 

peranan 

bidan 

dalam 

menjaga 

kesehatan 

reproduks

i dari 

individua 

tau 

kelompok 

masyarak

at. 

Kegiatan 

edukasi dan 

konseling 

reproduksi 

tersebut 

merupakan 

upaya 

preventif serta 

promotif 

dalam 

kesehatan 

reproduksi. 

Pada saat 

kehamilan 

kegiatan 

pemantauan 

dan edukasi 

yang 

dilakukan 

tersebut dapat 

berupa 

menyediakan 

dukungan 

psikologis 

terhadap ibu 

hamil yang 

beresiko. 

Selanjutnya 

selama 

kehamilan 

dari ibu hamil 

tersebut dapat 

dilakukan cek 

kontrol rutin 

yang 

bertujuan 

dalam 

mendeteksi 

sejak dini jika 

Nur-

hikmah

, dkk., 

2024. 

terdapat 

kelainan pada 

janin. 

Selanjutnya 

peran bidan 

disini ialah 

bisa 

mendorong 

skrining 

antenatal, 

misalnya tes 

NIPT, 

pemeriksaan 

darah, serta 

USG. 

Selanjutnya 

bidan juga 

dapat 

menyelenggar

akan kegiatan 

kelompok 

masyarakatdal

am 

mengadvokasi 

tes kesehatan 

pranikah yang 

terdapat di 

komunitas. 

Selanjutnya 

kegiatan 

edukasi dan 

konseling 

reproduksi 

tersebut juga 

dilakukan 

terhadap 

materi seputar 

kesehatan 

reproduksi 

dan genetis 

pada 

posyandu, 

kelas remaja, 

serta ibu 

hamil. 

 

Kasus yang terjadi di Indonesia terkait 

dengan kelainan genetik mengalami peningkatan 

misalnya pada kelainan tabung saraf, sindrom 

down, serta thalassemia (Irawan, 2021). 

Berdasarkan kejadian tersebut tidak hanya 

memberikan dampak terhadap kualitas hidup anak, 

akan tetapi juga memberikan dampak terhadap 

beban ekonomi, sosial, serta emosional terhadap 

keluarga (Amelia, dkk., 2022). Berdasarkan hal 

tersebut diperlukan langkah dalam mencegah seta 

pendeteksian sejak dini yang merupakan langkah 

dari strategi kesehatan masyarakat (Fharel, dkk., 

2024). Berdasarkan kegiatan konseling serta 

edukasi reproduksi terkait dengan pencegahan 

kelainan genetik, bidan dapat melakukan beberapa 

peran strategis, khususnya pada tahap pra konsepsi 

serta kehamilan. Peranan dari bidan ialah dapat 

memberikan penyuluhan terkait perencanaan 

kehamilan yang bisa ditinjau dari aspek genetik, 
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Peranan bidan juga dapat mengedukasi terhadap 

calon pengantin terkait pola pewarisan penyakit 

genetik dimana jika pasangan memiliki gen 

pembawa (carrier) maka akan mengetahui 

kemungkinan dari risiko yang dialaminya nanti. 

Edukasi pra nikah yang dilakukan tersebut dapat 

dilakukan melalui pemeriksaan ksehatan 

khususnya skrionning penyakit genetic, misalnya 

anemia sel sabit, thalassemia, dan lain sebagainya 

(Mahadewa, dkk., 2021). 

Kelainan genetik yang terjadi pada masa 

kehamilan dapat dipengaruhi faktor epigenetik, 

misalnya radiasi, paparan zat kimia, serta gizi. 

Berdasarkan hal tersebut sebagai bidan mmeiliki 

peran dalam memberikan penjelasan terkait 

pentingnya menghindari paparan zat kimia yang 

terdapat di rumah ataupun lingkungan kerja. 

Seorang bidan juga dapat melaksanakan kegiatan 

penyuluhan terkait dampak negatif dari obat-

obatan tertentu, alkohol, dan merokok pada masa 

kehamilan ataupun prakonsepsi. Bidan juga dapat 

memberikan edukasi terkait dengan pentingnya 

mengonsumsi gizi seimbang termasuk asam folat 

yang bertujuan dalam pencegahan bayi cacat. 

Melalui hal tersebut dapat diketahui sangat penting 

dalam melaksanakan edukasi serta konseling 

reproduksi untuk mencegah kelainan genetik pada 

kelahiran di masa yang akan datang (Winatasari, 

2021). 

Bidan sebagai penyelenggara kesehatan 

dapat memberikan edukasi serta konseling 

kesehatan sebelum menikah, merencahaan 

kehamilan dengan tanggung jawab dan sehat, serta 

mengidentifikasi riwayat genetik keluarga 

(Wulandari, 2023). Tenaga medis seperti bidan 

dapat memberikan kajian terkait dengan 

pentingnya pencegahan kelainan genetik melalui 

edukasi dan konseling reproduksi. Berdasarkan 

kegiatan edukasi dan penyuluhan yang dilakukan 

tersebut harapannya, masyarakat dapat lebih sadar 

terkait dengan pencegahan penyakit genetic serta 

pentingnya deteksi dini. Adapun kegiatan 

konseling yang dimaksudkan tersebut dapat berupa 

1. Diskusi terbuka terkait dengan reproduksi serta 

pencegahan kelainan genetik yang dilakukan 

bersama masyarakat 

2. Saat didiagnosa terkait dengan kondisi tertentu 

yang bisa menimbulkan resiko, maka dapat 

dilakukan rujukan ke dokter spesialis ataupun 

ke konselor 

3. Mengidentifikasi faktor risiko genetik yang 

didasarkan pada riwayat keluarga misalnya bayi 

lahir cacat, riwayat keguguran berulang, serta 

kelainan kongenital (Ekowati, dkk., 2024). 

Menurut analisis yang dilakukan 

memaparkan dalam mengidentifikasi risiko 

genetik dapat memanfaatkan perkembeangan 

teknologi dan pengetahuan medis. Bidan memiliki 

tuntutan untuk memiliki kemampuan komunikasi 

interpersonal dan keterampilan teknis. Sehingga 

pemahaman dari masyarakat terkait dengan 

pentingnya pemahaman kesehatan menjadi lebih 

baik (Diyah, 2022). Kegiatan edukasi dan 

konseling reproduksi tersebut merupakan upaya 

preventif serta promotif dalam kesehatan 

reproduksi. Pada saat kehamilan kegiatan 

pemantauan dan edukasi yang dilakukan tersebut 

dapat berupa menyediakan dukungan psikologis 

terhadap ibu hamil yang beresiko. Selanjutnya 

selama kehamilan dari ibu hamil tersebut dapat 

dilakukan cek kontrol rutin yang bertujuan dalam 

mendeteksi sejak dini jika terdapat kelainan pada 

janin. Selanjutnya peran bidan disini ialah bisa 

mendorong skrining antenatal, misalnya tes NIPT, 

pemeriksaan darah, serta USG. Selanjutnya bidan 

juga dapat menyelenggarakan kegiatan kelompok 

masyarakatdalam mengadvokasi tes kesehatan 

pranikah yang terdapat di komunitas. Selanjutnya 

kegiatan edukasi dan konseling reproduksi tersebut 

juga dilakukan terhadap materi seputar kesehatan 

reproduksi dan genetis pada posyandu, kelas 

remaja, serta ibu hamil (Nurhikmah, dkk., 2024). 

 

SIMPULAN 

Melalui hasil analisis yang dilakukan 

memberikan suatu simpulan terkait dengan peran 

bidan dalam pencegahan kelainan genetik melalui 

edukasi dan konseling reproduksi yaitu melalui 

beberapa strategi diantanya adalah edukasi pra 

nikah dan pra kehamilan, konseling genetic dasar, 

edukasi tentang gizi dan lingkungan, pemantauan 

dan edukasi selama kehamilan, dan kegiatan 

kelompok masyarakat. Melalui kegiatan konseling 

serta edukasi reproduksi terkait dengan 

pencegahan kelainan genetik. Kegiatan edukasi 

dan konseling reproduksi tersebut merupakan 

upaya preventif serta promotif dalam kesehatan 

reproduksi. Berdasarkan kegiatan edukasi dan 

penyuluhan yang dilakukan tersebut harapannya, 

masyarakat dapat lebih sadar terkait dengan 

pencegahan penyakit genetic serta pentingnya 

deteksi dini. 

Saran disampaikan terhadap peneliti 

selanjutnya dalam memaparkan temuan data yang 

diperoleh dari lapangan sehingga hasil kajian yang 

dilakukan mengalami kebaharuan. Saran juga 

disampaikan pada bidan ataupun tenaga medis 

lainnya untuk memberikan layanan edukasi serta 

konseling yang sesuai dengan situasi lapangan 

serta informasi yang disampaikan kepada khalayak 

masyarakat merupakan informasi yang kredibel 

atau relevan. Rekomendasi juga disampaikan 

kepada pembaca untuk melaksanakan kajian lebih 

lanjut terkait dengan perumusan dari judul, 

sehingga pengetahuan yang diperolehnya lebih 

luas. 
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